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siswa, karena hampir semua guru diangkat menjadi guru berkat mereka
mempunyai ijazah gury, paling tidak demikian idealnya. Tetapi fakia
menunjukkan bahwa tidak semua guru mampu bekerja secara sempurna.
Mereka umumnya masih membutuhkan bimbingan dalam memmngkatkan
prestasi kerja mereka.’

Di sisi laig, kenyataan juga menunjukkan bahwa kurikulum terus
mengalani perubshan secara berkala dalam rengka menghadapi yang
berubah dengait cepal di zaman modern ini. Sedang pervbahan kurtkulum
biasanya selalu membawa ide-ide dan kornsep baru. Sedangkan vntuk dapat
melaksanakan ide-ide dan konsep baru dengan baik mer
pengertian dan penghayatan terhadap ide dan konsep baru ters
membutuhkan pengorbanan dan dedikasi tinggi. Tentu saja cuk
guru yang siap melaksanakan konsep dan ide yang dibawa oleh
baru itu, tetapi ndak sedikit pula guru yang membutuhkan b
pengarabhan dan petunjuk untule daopat molaloannken dengan ba
dan konsep-konsep baru yang dibawa oleh perubahan kurikulum it

Pentingnya peningkatan kemampuan profesional guru dape

dari beberapa sudut pandang:

' Made Pidarta, Pemikiran tentomg Supervisi Pendidikce ( Jakarta: Bumi Aksara, 1992),
* Ibid, hai 13-14






memiliki tingkat komitmen. termasuk memiliki ciri gurn vang
berkompeten. Walaupun diakui sudah banvak diantara guru-guru
1tu vang dianggap cakap.

Dengan melihat peran guru yang sangat sentral bagi pembangunan
pendidikan vang bermutu, kita tidak dapat dan tidak boleh hanya menuntut
agar guru menjadi pengabdi vang profesional tanpa menempatkannya dalam
suatu profesi vang terhormat dan mulia. Karena itulah, pada bulai
Desember 2005 pemenninh mengesahkan Undang-Undang tentang Guru
dan Dosen yang merupakan hadiah yang sangat berharga khususnya bagi
para guru dan dosen yang telah lama berjuang untuk mendapatl
legal dalam ketatanegaraan kita dan umumnya bagi ken
pendidikan kita. Kehadiran undang-undang tersebut mengang
dan profesionalitas guru dan dosen.

Usaha meningkatkan mutu suatu profesi, khususnya prof
dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya dengan
penatarat, lokakarya, pendidikan lanjutan, pendidikan dalam j
perbandingan dan berbagai kegiatan akademik lainnya. Ja
pembinaan profesi tidak hanya terbatas pada pendidikan pra
pendidikan lanjutan di perguruan tinggi saja, melainkan
dilakukan setelah yang bersangkutan lulus dari pendidikan

ataupun sedang dalam melaksanakan jabatan.’

¥ Soetjipto & Raflis Kosasi, Profesi Keguruan ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000}



Dapat dikemukakan bahwa kepala sekolah sebagat manajer pendidikan
harus menunjukkan perilaku yang kondusif bagi pencapaian output vang
bermutu sehingga menampilkan lulusan yang bermutu pula. Kepala sekolah
sebagai pimpinan harus memahami dan mampu mengembangkan potens
vang dimiliki stafnya serta dapat memperlakukan mereka sesuai dengan
karakter individutya. Dalam hal ini  kepala sekolah mencoba
mengoperastonalkan manajemen sekolah untuk peningkatan kualitas.
Dualum iklim kerja yang demikian, kepala sekolah akan bertindak sebagai
team manager dengan menggunakan pendekatan gaya kepemimpinan
partisipatif. Hakikat manajemen secara relatif, yaitu bagaimana sebuah
aktivitas bisa berjalan lebih teratur berdasarkan prosedur dan proses.

Dalam penelitian int penulis mengambil lokasi di MAN Tegalrejo
Magelang. Tidak sedikit dari para guru tersebut vang masih kurang
memperhatikan persiapan mengajar, metode variasi mengajar, menerapkan
ranah pada para siswa dan lain sebagainya. Dalam rangka pencapaian hasil
vang imaksimal kepala sekolah be
aktivitas manajemen sekolah.
penelitian i adalah tabun 20C
muka mendorong penulis untuk
Meningkatkan profesionalisme (

Magelang ™.


















9). Mamnu menvelenggarakan administrasi sekolah
10). Mampu menvelenggarakan peenelitian sederhana untuk
keperluan pengajaran 40
Sebagai pofesional, guru harus selalu meningkatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan secara terus menerus. S
jabatan yang harus dapat menjawab tantangan perkemt
masyarakat, jabatan guru harus selalu dikembangkar
dimutakhirkan. Dalam bersikap, guru harus selalu menga
pembartian sesuai dengan tuntutan tugasnya. '’
1). Hakikat profesionalisme
Profesi pada hakekatnya adalah suatuy pekerjaan
memerlukan  svatu pengefahuan dan  ketrampilan
berkualifikasi  Liuggl  dalam  melayani  atan  men
kepentingan umum untuk mencapai kesejahteraan mal
Dengan demikian, pekerja profesional akan menamp:
adanya ketrampilan tekmis yang didukung oleh penget:
dan sikap kepribadian tertentu yang dilandasi oleh nc
norma yang mengatur perilaku anggota-anggota profesi.
Dalam perspektit agama islam, profesionalisme a
hal yang sangat penting. Imi diketahui dari sayyidina Al

Abu Thalib yang mengatakan :

' Cece Wijaya dan A. Tabrani, Kemampuan Dasar Guru dolar: Proses belnjar Mengg
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 1994), hal. 25-30
" Thid hal 55






etik. Kode etik adalah kumpulan peraturan-perturan atau

norma-norma atau perbuatan. Etika berarti susila atau tata

krama. Jadi kode etik adalah sekumpulan peraturan atau norma

kesusilaan bagi para guru sebagai pedoman bersikap, berbuat,

atan hertindak dalam praktek keguruannya.'*

Secara rinci Robert W. Richey dalam bukunya laning

For Teaching (1993:271) menyebutkan ciri-ciri dan syarat-

syarat dari suatu profesi sebagai berikut:

d.

Adanya komitmen mereka sendiri untuk menjunjung tinggi
martabat kemanusiaan lebih darnipada kepentingan dirinya
sendtii.

Mereka harus menjalani suatu persiapan profesional dalam
jangle woktu tertentu guna monyxlagant dan weinperuleh
pengetahuan Kkhusus tentang konsep dan prinsip car
profesi ttu sehingga statusnya ditingkatkan.

Selalu harus menambah pengetahuan jabatan agar terus
bertumbuh dalam jabatan.

Memilikt kode etik jabatan

Memilika daya maupun keak

mcnjawab masalah-masalal

perubahan.

[T R P

Erity Kartikawati & Willem Lusikooy, Profesi Kegirue

Depdikbud, 1996), hal, 24-25



f. Selalu ingin belajar lebih dalam mengenai suatu bidang

keahlian.
g. Jabatanya dipandang sebagai suatu karir hidup (¢ /ife

career).
h. Menjadi anggota dari suatu organisasi, misalnya Kelompok
Kepala Sekclah, atan guru bidang sti-di 13

b. Undang —undéng RI No 14 Tentang Guru dan Dosen
UU dentang Guru dan Dosen it mengatur persyaratan
kualifikasi, sertifikasi pendidik, hak dan kewajiban, organisasi
profesi,  pengembangan, profesionalifas,  pengangkatan,
pemindahan dan pemberhentian, ikatan dinas dan lain
sebagainya. Undang-undang tentang guru dan dosen ini
merupakan ukuran atau standar kompetensi bagi guru seria
memberikan landasan yang kokoh bagi pemerintah dan
penyelenggara pendidikan dalam mewujudkan tenaga pendidik
yang profesional dan bermartabat.
Dani Undang-undang tersebut, yang diamb.
landasan teori penelitian ini adalah:
Bab 1V
GURU
1. Bagian kesatu mengenai Kualifikasi, Kompe

Sertifikasi

¥ Robert W, Richey, Supervisi Pendiditum dalam Rangha Progyan [nservice Fdy
penerjemah : Piet A Sahertian & lda A. Sahertian (Jakarta : Rineka Cipta, 1992), hal.



Pasal 8&:

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,

sertifikat pehdidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tyjuan pendidikan nasion
Pasal 9:

Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam pas

diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana

program diploma empat.
Pasal 10:

(1) Kompetens: guru sebagaimana dimaksud dalam pas
meliputi kompetensi pedagogik, kompetenst kepribad
kompetensi sosial dan kompetensi profesional 3
diperoleh melalui pendidikan profesi.

2. Bagian keempat

(1) Pemerintah wajib memenuhi kebutuhan guru, baik da
Jumiah, kualifikasi akademik, maupun dalam kompet:
secara merata untuk menjamin keberlangsungan sat
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal s
untuk menjamin keberlangsungan pendidikan dasar -

menengah yang diselenggarakan oleh pemerintah.



3. Bagian kelima : Pembinaan dan pengembangan
Pasal 32 :

(1) Pembinaan dan pengembangan guru meliputi pembinaan
dan pengembangan profesi dan karir.

(2) Pembinan dan pengembangan profesi guru sebagaimana
djma}cSUd pada ayat (1) meliputi kompetensi p« dagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional.'®
Dari beberapa kompetensi tersebut, kompetensi profesional

adalah hal yvang sangat mendasar bagi setiap guru. Kompetenst
profesional yaitu kemampuan penguasaan materi pelajaran secara
luas dan mendalam.
c. Manajemen Pendidikan
Manajemen adalah proses merencanzkan,
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan nsaha anggota-
anggota orgamisasi serta pendayagunaan seluruh sumber daya
organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.’’
Dengan memandang organisasi sebagai wadah bentuk
kegiatan, maka administrasi, manajemen, kepemimpinan dan
hubungan mannsiawi adalah merupakan model empat gerangkai

yang tak dapat dipisahkan, sebab satu sama lain mempunyai

16 Kamadi dkk, Undang-undang RI No 14 Tatin 2003 tentang Giirui dom Dosen (Jakaste:
BP. Cipta Jaya, 2006}, hal 13-22.
7 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah; ™ Tinjauan T eormk dar
Permasalahannya™ (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), hal. 93-94.



hubungan yang erat sekali dalam penerapannya untuk kegiatan
kerjasama manusia dalam mencapai tujuan yang ditentukan.
Administrasi merupakan kulit daripada manajemen. Manajemen
merupakan inti administrasi, sedangkan inti daripada manajemen
adalah kepemimpinan. Inti daripada kepemimpinan adalah Auman
relation.™

1). Fungsi Manajemen

Bebefapa fungsi manajémen yang peifing adalah sebagai
berikut:"”
a). Perencanaan

Perencanaan adalah aktivitas memikirkan dan
fiiemilth rangkaian tindakan-tindakan vang tertwu pada
tercapainya maksud-maksud dan tujuan pendidikan.

Langkah-langkah perencanaan:

(1). Mengadakan penelitian dan  diagnosis untuk
méﬁgidenﬁﬁkhqﬂrﬁﬁ macalah.madidlih imand Aikadan
dalam perenc:

(2). Menetapkan tuj

(3) Mempertimbai
premis perén

kekuatan.

" Burhanudin, Analisis Admnistrasi Mangje
Bumi Aksara, 1994), hal. 21-22.
7 Ibid. hal 167-259.


















Apabila seseorang berhasil menduduki jabatan vang
semakin tinggi dalam satu organisasi ia semakin terpisah jauh
dari kegiatan-kegiatan operasional (teknis) dan tugasnya
beralih dari pemberian bimbingan langsung kepada petugas-
petugas operatif menjadi tugas-tugas yang lebih banyak
menyita pikiran. Sedangkan apabila menduduki jabatan
pimpinan yang semakin rendah; ia masih berhadapan langsung
dengan petugas-petugas operasional dan karenanya ia harus
lebih banyak memberikan bimbingan langsung kepada petugas-
petugas atau pelaksana. Dalam  consepiual skills misalnva
menganalisa sesuatu persoalan, memutuskan dan memecahkan
masalah, menciptakan gagasan-gagasan.

Contoh-contoh rechnical skills yang dimaksud seperti
menulis satuan pelajaran, mengembangkan pengajaran unit,
melengkapi sarana pusat sumber belajar, menyusun jadwal
supervisi klinis, menylapkan agenda pertemuan dan lain-lain.
Dalam Auman skills, pemimpin menunjukkan k
didalam bekerja dengan dan melalui orang lain sec
untuk membina kerjasama Pengetahvan didasat
bagaimana membangun kepemimpinan  yang
memotivasi orang dewasa, perkembangan si

pengembangan sumber daya manusia



3). Kepala sekolah sebagai pemimpin

Faktor yang paling penting dalam kegiatan
menggerakkan orang-orang untuk menjalankan kegiatan
administrasi/manejemen adalah kepemimpinan.

Pemimpin pada hakekatmya adalah seseorang yang
mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang
iain didalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan.
Krkuasuun  udaluh  kemampuan  untuk  mengarahkan  dan
mempengaruhi bawahan sehubungan dengan tugas-tugas yang
harus dilaksanakannya. Tugas kewajiban kepala sekolah
disamping mengatur jalanya sekolah juga harus dapat
bekerjasama dan berhubungan erat dengan masyarakat Ia
berkewajiban membhangkitkan semangat staf guri-guru dan
pegawuai sekolah untuk bekerja lebih baik. Membangun dan
memelihara kekeluargaan, kekompakan dan persatuan antara
guru-gury, pegawal dan m
sekolah, mengetahui rem
menjalankannya. Tugas-tu
sebagiun daripada fungs! st

Tugas administrasi n
sekolah, termasuk manaje

adalah sebagian dari tuga












2. Penentuan Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber untuk memperoleh keterangan
penelitian atau dengan kata lain seseorang atau sesuatu yang akan
menghasilkan keterangan >'
Dalam hal in1 yang menjadi subyek penelitian adalah :
a. Kepala MAN Tegairejo Kabupaten Magelang
b. 8 Guru PAI
¢. Wakil Kepala Madrasah
3. Metode Pengumpulan Dawa Penelitian
Metode pengumpulan data vang dipakai dalam penelitian ini adalah :
a. Metode Observast
Metode observasi yaitu penelitian yang diadakan dengan cara
wiengadakay  pengainatan (erthadap obyek | baik secara langsung
maupun tidak langsung. ™
Jenis observasi yang dilakukan adalah observasi nonpartisipatif
dimana peneliti hanya sebagai penoamat raia
b. Metode Wawancara Mendalam (
Metode wawancara menda
narasumber secara bermlang-nia
ataupun penjelasan yang utuh da
aplikasi dan wawancara mendal

bahkan ia lebth bersifat terbuka |

i Tatang Amirin, Memyusun Rencana Penelitiai
haf. 92-93.

32 M. Ali, Penelitian Pendidikar Prosedur demSstr












F. Sist ematika Pembahasan

Untuk mempermudah  dan memperelas dalam  memahami  dan

mempelajari serta mengetﬁhui pokok bahasan skripst ini, maka akan

dideskripsikan sistematika yang terdin dam empat bab . Adapun

sitematikanya adalah sebagai berikut

BABI

BAB 11

BAB III

BAB IV

: Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah | rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

metodologi penelitian serta sistematika pembahasai..

: Gambaran umum MAN Tegalrejo Magelang yang meliputi

keadaan guru, karyawan, monografi dan demografi

: Laporan hasil penelitian meliputi ; teknik-teknik vang dipakat

kepala sekolah dalam rangka meningkatkan profesionalisme
gurt PAIl melalui pelaksanaan rotasi manajemen sckolah,
problematika yang dihadapi kepala sekolah, faktor pendukung
dan penghambat serta hasil dan pelaksanaan usaha kepala

5
N






dengan keahlian dan kebutuhan mulai dari wakamad kurikulum, wakamad
sarana prasarana, wali kelas dan sebagainya.
2. Hasil kegiatan pelaksanaan peningkatan profesionalisme guru PAI melalui
manajemen sekolah
Berbagai upaya vang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan
profesionalisme guru PAI di MAN Tegalrejo menunjukkan, ada
peningkatan kompetensi profesional dari sebagian guru PAI dalam
penguasaan metodologi pembelajaran dan memiliki pengetahuvan inow
how (keterampilan). Sedangkan sebagian guru yang lainnya masih belum
mencapai peningkatan profesional karena masih banyak hambatan internal
maupun eksternal. Hambatan yang paling banyak ditemui adalah
hambatan dari pthak internal guru vaitu rendahnya sikap mental guru
dalam hal ini adalah lemahnya motivasi dan kesadaran diri yang masih
kurang. Hal inilah yang masih menjadi PR bagi kepala sekolah dan guru
itu sendiri dalam mencari solusinya,
3. Faktor penghambat
a. Rendahnya sik:
diri
b. Kurang optimal
c. Pemerintah d:
sehingga mem
d. Semangat ment

manakala ada_



e. Terbatasnya sarana dan prasarana

B. Saran-saran

1

'[\J

. Bagi kepala sekolah

a. Hendaknya dalam pelaksanaan manajemen pendidikan, kepala sekolah
melakukannya dengan terus menerus, berkesinambungan, sehingga hasil
yang dicapai akan lebih optimal

b. Diharapkan kepala sekolah melakukan peingkatan dan pemberdayaan
sumber daya manusia yang ada, serta pemanfaatan penunjang belajar,
seperti perpustakaan dan fasiltas penunjang lainnya

c. Perlu lebih ditingkatkan dalam memotivasi guru-guru agar mempunyai
kesadaran tinggi dalam mengembangkan profesionalismenya

Bagi guru

a. Perlu ditingkatkan lagl kecakapan profesional suru PAI dalam proscs
pembelajaran, sehingga siswa akan lebih bersemangat didalam mengikuti
pembelajaran dan proses pengajaran menjadi lebih berkualitas

b. Dikarapkan agar selalu menciptakan komunik--- -—--- * =~

membina hubungan yang baik dengan kepala se]

siswa serta seluruh staf yang ada dilingkungan sel

C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat

rahmat dan ridho-Nya, penulis dapat menyelesaikan s

Penulis sudah mengupayakan dengan segen

pembuatan skripsi ini. Tetapi penulis juga meny:












Lampiran 1

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
A. Pedoman wawancara
i 1. Kepala Sekolalh MAN Tegalrejo Magelang
a. Latar belakang, sejarah berdiri dan perkembangan MAN
b. Tujuan, vist dan nist
c. Fasilitas, sarana dan prasaranz pendidikan
d. Keadaan staf, guru dan siswa
e. Teknik kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI
f Bagaimana pelaksanaan pengembangan guru PAT di MAN
2. Kesulitan dan hambatan dalam pelaksanaan pengembangan guru PAIT
2. Guru PAI
a. Pengalaman mengajar dan kompetensi yang dimiliki
b. Proses pembelajaran di kelas
c. Materi vang diajarkan
- d. Strategi pengajaran yang diterapkan termasuk metode dan Jain-lain
¢. Problematika/kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pembelaj;:
cara mengatasinya
- f. Item-itern mengenai upaya kepala sekolah dalam memberdayaka
B. Pedoman observasi
1. Letak geografis MAN
2. Sarana dan prasarana yvang dimiliki MAN

3. Implikasi pelaksanaan pengembangan mutu guru oleh kepala sekola















Lampiran 11

Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Tanggal : 4 Juni 2006
Jam :09. 00
Lokasi : MAN Tegalrejo

Sumber data  : Pak Manshur Asnawi

Dieskripsi data :

Informan adalah kepala sekolah MAN Tegalrejo. Karakter iow profil
terpancar dari pribadi Pak Manshur sebagai seorang pemimpin. Wawancara kali im
dilaksanakan dilokasi penelitian yaitu MAN Tegalrejo Kab. Magelang. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan menyangkut latar belakang pendidikanya, hal-hal yang
berkaitan dengan perkembangan MAN seperti visi dan misi madrasah, fasilitas sarana
prasarana, keadaan staf, guru dan siswa.

Dar haril wawancar  tarrabmt tarunpkap bhabwa  Pak Manchur  berlatar
belakang pendidikan tinggi. Selain i, MAN juga mengalami proses yang pamjang
untuk menjadi sekolah negen, karena dulu ada dibawah naungan yayasan. Fasihtas
sarana dan prasarana selalu ditingkatkan serta kepala sekolah selalu berusaha untuk
menciptakan suasana yang harmoais antar guru dan karyawsan serta siswa. Kepala
sekolah juga mempunyai visi untuk selalu memajukan MAN agar tidak kal

sekolah umum.

Interpretasi :

Pak Manshur sebagai kepala sekolah adalah orang yang maju dan n
dedikasi yang bak untuk selalu memajukan sekolah dengan wvisi dan
selaras dengan perkembangan zaman. Fasilitas sarana dan prasarana sudah |

wienusjang pebelajaran, weskipu wasth perly untuk dilengkap.,






Catatan Lapangan 3

Metode Peogumpulan Data : Wawancara

Tanggal 7 9 Jum 2006
Jam 205,00
Lokast MAN Tegairejo

Sumber data : Pak Ali Masyhar

—

Informan adalah termasuk salah seorang guru MAN Tegalreio Kab. Magelang
yang mengampu mata pelajaran Qur'an [adits. Wawancara kait im dilaksanakan
diokasi penelitian vaitu MAN Tegalreio Kab., Maaelona Dortantmannartanvaon
vang disampatkan menyangkut latar belakang pei
seorang guru, hai-hal vang berkaian dengan peng:
dan bagaimana pengaruh yang ditimbulkan dao
memajukan gurn.

Dan hasil wawancara tersebut terungkap b
belakang pendidikan tnggy, bisa menghandie p
mempunyai koniribusi yang besar dalam kegata
sebagai Wakamad urusan kunkulum. Menurat Pak
sekolah memang selalu berusaha untuk meningkatk:
guru mata pelajaran umum ataupun guru agama mel

guatu sigtom yang ada di golcolah.

Interpretasi :

Secara personal, Pak Ali termasuk salah satu
selalu berpikiran maju dan bisa menjalankau per:
kelas. Apalagi dengan adannya usaha-usaha yang

untuk mendongkrak mufu guru, stkap profestonain






Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Tanggal - 17 Juni 2006
Jam - 11.00
Lokasi - MAN Tegalrejo

Sumber data : Pak Anas Munaji

Deskripsi data :

Informan adalah termasuk satah seorang guru MAN Tegalrejo Kab. M:
yang mengampu mata pelajaran Akidah Akhlak, Wawancara kali i dilaks
dilokasi penelitian vaitu MAN Tegalrejo Kab. Magelang. Pertanvaan-pert
vang disampaikan menvangkut latar belakang pendidikanya, dedikasinya ¢
seorang guru, hal-hal yang berkaitan dengan pengajaran, kontribusinya di s
dan bagaimana pengaruh vang dittmbulkan dam usaha kepala sekolah
memajukan guru.

Dari hasit wawancara terscbut terungkap bahwa pak Anas berlatar be
peuduikan buggl, sclalu meacoba berbagar vanast dalam mengaiar scria pera
dalam kegiatan manajemen di sekolah adalah sebagai wali kelas II. Menur
Anas, selama i kepala sekolah memang selalu bermmsaha untuk mening
kualitas gwu-guru MAN baik guru mata pelajaran umum ataupun guru
melahn kegtatan manajemen

Interpretasi :

Pak Anas adalah salah satu guru yvang berpendidikan tinggi, selalu ber
terbuka dan termasvk guru yang kreatif dalam pembelajaran di kelas. [
adannya usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk mendongkra
guru, sikap profesionainya sebagai seorang guru menjadi lebih baik, I
dikarenakan, selam dorongan yang berasal dari luar (lingkungan birokrasi)
memajikan gnm Pak Anas adalah gwru yang mempunyai kadar motivast
tinggi untuk menmgkatkan peranannya sebagai seorang guru.



Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpuian Data : Observast

Tanggal : 22 Juni 2006
Jam 0900
Lokasi : MAN Tegalrejo

Sumber data : Pak Anas Munajt

Deskripsi data :

Siswa-siswa kelas II vang sedang belajar dengan Pak Anas terlthat
bersemangat. Hai itu tampak dari roman muka para siswa yang sedang asyik
berdiskusi. Pak Anas sesekali mengitan kelompok-kelompok siswa. Dari metode mu
<ekiranya Pak Anas berharap nantinya para siswa akan bisa berpikir kritis dan selalu

berfikar maju

Interpretasi :
Dari proses pembelajaran selama Pak Anas berada di kelas, sudah
dikatakan baik dan vanatif, merangsang para siswa untuk berfikir lebth luas dan

terbuka.






Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Tanggal : 23 Juni 2006
Jam 209, 00
Lokast : MAN Tegalrejo

Sumber data : Pak Al: Masvhar

Deskripsi data :

Proses pembelajaran quran hadits dikelas Il yang sedang berlangsung begitu
hemng sesckali discling tawa. Gaya bicara Pak Ali sebagai guru qur'an hadits begitu
menartk perhatian siswa karena wawasannya yang luas diselingt guyonannya. Setelah
beberapa menit diadakan sesi tanya jawab oleh pak Ali. Selama proses pembelajaran

Palk Ali, parz siswa merasa tidak bosan.

Interpretasi :

Dani proses pembelajaran selama Pak Ali berada di kelas, sudah dikatakan
baik , yaitu dan penyampaian materl yang sangat menank sehingga memmbuikan
antusiasme dant siswa vang begitu tinggi terhadap guru. Hal itu bisa diaman dan
siswa yang sama sekali tidak merasa bosan ketika berlangsung mata pelajaran «

hradits.



Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Tanggai 18 Jumi 2006
Jam 10930
Lokasi - MAN Tegalrejo

Sumber data  : Pak Nurkholik

Deskripsi data :

Informan adalah termasuk salah seorang puru MAN Teygairejo Kab. Magelang
vang mengampu mata pelajaran Bahasa Arab. Wawancara kali i dilaksanakan
diokasi penelitan vaitu MAN Tegalrejo Kab. Magelang. Pertanyaan-pertanyaan
vang disampatkan menvangkut latar beiakang pendidikanya, dedikasinya sebagai
seorang guru, hal-hal vang berkanan denean pengajaran, kontnibusinva di sekolah,
dan bagaimana pengaruh yang ditimbulkan dam usaha kepala sekoiah untuk
momajikan rarm

Dari wawancara tersebut menghasilkan bahwa pak Pak Nurkholik berlatar
belakang pendidikan tinggi, mempunvali kemampuan yang sangat baik dalam
mengajar. Menurut Pak Nur, selama im kepala sekolah memang selalu berusaha
untuk meningkatkan kuahitas guru-guru MAN baik gurn mata pelajaran umum

ataupun guru agama

Interpretasi :

Secara personal, Pak Nur termasuk salah satu gumi yvang berpendidikan ting;
mau maju, berwawasan luas dan bisa menjalankan peranannya dalam pembelajaran
kelas. Dengan adannya usaha-usaha yang diakukan oleh kepala sekolah unt
mendongkrak mutu guru, sikap professionalnya sebagai seorang guru menja
gemakmm baik,. Hal itu dicarenakan, Pak Nur adalah guri yang pikirammya tid

stagnan dan selalu mau melakukan perubahan.






Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Tanggal - 20 Juni 2006
Jam C11.60
Lokasi : MAN Tegairejo

Swumber data  ; Bu Maksumatun

Deskripsi data :

Informan adalah salah seorang guru MAN Tegalrejo Kab. Magelang yang
mengampu mata pelajaran Bahasa Arab. Wawancara kali imt dilaksanakan di:cxasi
peneliian vaitu MAN Tegalreio Kab. Magelang. Pertanvaan-pertanvaan yang
disampatkan menyangkut latar belakang pendidikanya, dedikasinya sebagai seorang
purt, hal-hal vang berkailau dengan peopajaran, hoattibusinya di scholaly, dau
bagaimana pengaruh vang ditimbulkan dan usaha kepala sekolah untuk memajukan
SUri.

P Las) svawancara torscbat tenmgkap hahwa 1w Makanmnhin herlater
belakang pendidikan tinggi, dalam melakukan pembelajaran sudah batk walaupun
masih ada sedikit kesulitan mengenai siswa yang sama sekali belurmn mempunyai
dasar-dasar Bahasa Arab, serta mempunyvai peranan dalam kegiatan manajemen di
sekolah vaitu sebagaiwli kelas [I. Menunit Bu Maksumatun, selama ini kepala
sekolah memang selafu berusaha untuk menmgkatkan kualitas guru-gura MAN batk
guru mata pelajaran umum ataupup guru agama.

Interpretasi:

Bu Maksumatun termasuk salah satn guru yang berpendidikan tinzgi, apa
adannya dan peranannya dalam pembelajaran di kelas termasuk baik mesks masth
perlu pembenahan. Dengan adannya usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah
wifik mendongkrak mutu guru, sikap professionalnva sebagai seorang guru masih
belum sempuria. Hal ifu dikarenakan, Bu Makswiatur kwang disiphin dan be ik

bahwa apa vang dilakoninnya sudah cukup.






Catatan Lapangan 12

Metode Pengumpuian Data : Wawancara

Tanggal : 21 Junr 2006
Jam - 08. 50
Lokasi : MAN Tegairejo

Sumber data  : Pak [Hambali

Deskripsi data :

Informan adalah fermasuk salah seorang guru MAN Tegairejo Kab. Magelang
vang mengampu mata pelajaran Akidah Akhlak . Wawancara kal ini dilaksanakan
dilokast penelitan vaitu MAN Tegairejo Kab. Magelang Pertanvaan-pertanvaan
vang disampatkan menvangkut latar belakang pendidikanya, dedikasinva sebagai
seordug gurly, lal-Lal yang Derkaian dengan penpapatan, Rowribusinyg di sekolab
dan bagamnana pengaruh yang diimbulkan dami usaha kepala sekolah untuk
memajukan gury.

Dari hasil wawancara tcracbut tcrungkap bahwa 1'ak 1tambali berlatar
belakang pendidikan rendah, dalam proses pembelajaran masth klasik dan dalam
sekolah i1a hanya sebagai guru saja. Menurutnya, seiama mi kepala sekoiah memang
selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas guru-guru MAN bak guru mata

pelajaran umuin ataupun guru agama.

interprefasi :

Pak Hambhali adalah satu-satunya puru agama yang berpendidikan rendah
vaitu setara dengan D3, cara berpikirnya agak kolot dan peramannya dalam
pembelajaran di kelas masih model lama vntuk ukuran saat mi yang sudah semakin
maju. Dengan adannya usaha-usaha yang dilaknkan oleh kepala sckolah untuk
mendongkrak mutu guru, sikap professionalnya scbagai seorang gurn tidak
mengalami perubaban kearah vang lebth baik. Hal itu dikarenakan karena

wawasannya yang sempit dan susah untuk menerima perubahan baru.



Catatan Lapangan 13

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Tanggal 19 Junt
Jam 209,00
Lokasi - MAN Tegalrejo

Sumber data  : Bu Ef

Deskripsi data :
Informan adalah termasuk salah secrang gurn MAN Tegalreic Kah. Magelang

yang mengampu mata pelajaran Sejarah Kebudavaan isiam Wawancara kah i
draksanakan dilokasi penelitian vaitu MAN Tegalrejo Kab. Magelang. Pertanvaan-
pertanyaan vang disampaikan menyangkut latar belakang pendidikanya, dedikasinya
sebagai seorane ecuru. hai-hal vang berkaitan dengan pengaiaran. kontribusimva di
sekolah, dan bagaimana pengaruh yvang ditimbuikan dari usaia kepala sekolah untuk

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa B Et beriatar belakanp
pendidikan tinggi, tapi dalam proses pembelajaran belum begitu berhasii karena
karakternya kurang cocok untuk seorang guru dan dalam orgamsasi sekolah ia hanya
sebagai guru saja. Menurutnya, selama ini kepala sekolaih memang selalu berusaha
untuk meningkatkan kualitas guru-guru MAN baik gure mata pelajaran umum
ataupun guru agama.

Interpretasi :

Ba LiH leus
sehingga kurang be
kelas. Dengan adar
mendongkrak mutu
dikatakan lebih baik
melakukan kegiatan

sekoial saja.






Lampiran 11

PROGRAM KZRJA TAUN 2005/2006
MADRASAH ALIYAH NEGERI TEGALREJO

NO | KOMPONEN/SU | TUJUAN STRATEGI KEGIATAN
BKOMPONEN
1. Popularitas Minat calon siswa yang ingin Pemesyarakatan tujuan Kerjasama dengan SMNMP/MTS
Madrasah masuk ke madrasah lebih banvak | pend dikan pada Madrasah menjelang UNAS
Aliyeh
Tingkat keberhasilan mendorong | Pemertfaatan layanan Memilih program jirusan yang
lulusan untuk melenjutkan ke bimbx ~gan dan konseling sesuai bakat, minat dan
Perguruan Tinggi kemampuan siswa
2. Hubungan tenaga | Adanya hubungan kepala Kese rtkan lingkungan kerja 2.1. Melibatkan sel rruh unsur
kependidikan dan | madrasah, gury, staf tata usaha tenaga kependidikan dalam
lingkungan dalam kebersamaan serla menyusun program kerja
Madrasah Aliyah | kedisiplinan pada pelaksanaar 2.2. Menyelenggarzkan kegiatan
tugas keagamaan bagi guru/TU
2.3. Diadakan pikel guru,
pegawai dan siswa
3. Organisasi 3.1. Adanya struktur organisasi | 3.1.1 Mempelajari dan 3.1.1.1. Penyempu-naan struktur
yang dikembangkan sestai memasyarakatkan organisasi sesuai
dengan tujuan program pengelolaan kebutuhan dan
administrasi MA yang pengembangan
benar
3.2, Adanya mekanisme kerja 3.1.2. Pembagian tugas, 3. 1.1.2. Penempatan tenaga yang
yang jelas, sederhana dan koordinasi dan tepat sesual kemampuan
praktis pembinaan
4, Manajemen 4.1. Adanya RIPM sebagai 4.1.1. Melibatkan seluruh 4 1.1.1. Menyusun RIPM
_pedoman dalam penggelolean pengelola Madrasah







kependidikan seefektif
dan seefisien mungkin

bagi guru yang
mengajarnya kurang dari

18 jam/minggu
5.3. Upaya mengatasi masalah 5.3.1. LIenytapkan dana bagi | 5.2.1.1. Mengangkat GTT
kekurangan/kelebihan gur i CGTT dan
mengupayakan tambah
- b FNS
Pengembangan 6.1. Adanya MGMP tingkat 6.1.1. Kerja kelompok 6.1.1.1. Membentuk kcordinator
tenaga madrasah guru rumpunimata
kependidikan pelajaran
6.2, Semua gury mengikuii 6.1.2. Penjadwalan peserta 6.z.1.2. Mengirim guoru untuk
MGMP tingkat MKKS MGMP mengikuti MGMP tingkat
Kedu dan MKKS Jateng MKKS Kedi can MEKKS
Jateng
6.3. Adanya penularan hasil 6.1.3. Seminar, pelatiban 6.2.1.3. Menyusun jadwal
penataran kegiatan untuk penularan
| hasil penata-ar
6.4. Mengikutsertakan guru dan | 6.1.4. Penjadwalan peserta 6.4.1.4. Mengirim gurc/staf untuk
staf pada penataran mengikuti p2nataran dan
menyiapkan guru
pengganti
6.5. Mengikutsertakan guru/stef | 6.1.5. Penjadwalan peserta 6.£.1.5. Mengirim garc dan staf
pada kegiatan _ mengikuti seminar
seminar/lokakarya
6.6. pengurusan kenaikan 0.1.6. Tertib administrasi 6.€.1.6. Telah tersusanaya daftar

pangkat dengan tertib dan
lancar 2 tahun sekali bagi

rencana kenaikan pangkat
secara berkela







7.3, Pelaksanaan

wulan, program satuan
pelajaran , penyusunan

keguruan
7.2.3.1.2, Setiap gLru mampu dan

KBM di rencana pengajaran mau meribuat
Madrasah perangket mengajar
dengan tenar
7.2.4. Setiap guru memiliki 7.2.2.|. Penyediaan buku 7.2.4.1.1. Setiap guru mengisi
agenda/jurnal agenda mengajar agenda mengajar secara
pembelajaran tertib
7.3.1. PBM vang ctektif 7.3.1 |. Hasil evaluasi 7.3.1.1.1. Nilai semester yang
meningkat -erus
7.3.2. Terwujudnya tingkat 7.3.2 1. Daya serap tinggi 7.3.2.1.1. Nilai rate-rata tinggl
keterlaksanaan belajar
tuntas
Keamanan 8.1, Adanya pagar Madrasah 8.1.1 Menyediakan sarana 8.1.1.1. Adanya paga- keliling
yang cukup kuat dan dan dana kuat
berpintu gerbang
8.2. Adanya tralis semua pintul 8.2.1 Menyediakan sarana dan | 8.2.1.1. Terwujudnya tralis
dan jendela setiap ruangen dana jendela pada setiap
ruangan
8.3. Adanya guru piket 8.3.1. Petugas piket 8.3.1.1. Adanya guru piket
8.4. Tersedianya kotak P3K yang | 8.4.1. penyediaan dana dan 8.4.1.1. Adanya ruang UKS
difungsikan dengan baik sarana 8.4.1.2. Adanya petugas UKS
Kebersihan 9.1. Terpeliharanya kebersihen 9.1.1 Membudayakan hidup | 9.1.1.1. Diadakan pum‘at bersth
halaman dan tanaman bersih

9.2, Terpeliharanya kebersihzn
semua ruangan (kelas,
kantor, kamar mandi, We
dsb)

9.3. Tersedianya air bersih

9.2.1 Rincian tugas

9.3.1 Persediaan air sumur

9.2.1.1. Diadakan petugas siswa
piket tiap kelas

9.3.1.1. Membuat surur dan










wirausaha bagi !

13,

Pengembangan
sarana pendidikan

132

—
LS
L2

13.4,

—
ted
n

. Adanya sarana pendidikan

meliputi luas tanah, [uas
tnasing-masing ruang
memadai

. Adanya fasilitas lain

dengan tersedianya daya
listrik, air bersih, sarana
komunikasi, jalan lapangan
olahragadengan bukti
kepemilikan

. Sarana bangunan, perabot,

peralatan dan buku telah
diinventaris dan diberi
kode

Pemanfaatan fasilitas
secara optimal

. Adanya pengembangan

sarana pendidikan

I

13,

13.

/l

. Melaksanakan

pedoman admin
sarana

. Penyediaan sarana dan

dana

. Tertib administrasi

perlengkapan

. Efisiensi fasilitas

. Penyediaan dana dari

APBN dan dana
lainya

15.2.1.1.

123 1.1

124.1.1.

——
L )
Lh Ln

12.5.1.3.

Dengan skala prioritas
fasilitas tersebut
dipenuhi

Semua inverrtaris
madrasah diberi nomor

Penggunaan semua
fasilitas yang ada secara
maksimal

. Pengadaar. tenah
. pembangunan ruang

kelas baru
Pembangunan gedung
keterampilan
1. Teknologi
informatika/komput
er
2. Otomotif




3. Agrobisnis

4. Tata
rias/Busana/Boga

5. Elektronika

6. Kerajinan

14.2. Adanya hubungan
kerjasama antara
madrasah dongan
arganisasi profesi

14.3. Adanya hubungan

kerjasama antar madrasah
dengan organisasi
masyarakat

14.2.1 Pembinaan karier guru

14.3.1. Kelancaran tugas-
tugas madrasah

L tangan/Kriya
14. | Hubungan 14.1. Adanya hubungan yang 14,1 . Terjalinya hubungan 14.1.1.1. Setiap kegiatan hari
kerjasama harmonis antara madrasah antara madrasah besar agama dan haii
madrasah dengan dengan masyarakat seki ar dengan masyarakat besar nasional
masyarakat sekitar

14.2.1.1. Silaturalwni kepada
PGRI dar. LP Ma'arif

14.3.1.1. Pendekatan raadrasah
dengan organisasi
masyarakat
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